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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian  

     Metode penelitian ini, peneliti memaparkan mengenai desain penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik penentuan informan dan teknik analisa data berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan.  

     3.1.1  Desain Penelitian  

          Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan studi deskriptif sebagai 

desain penelitiannya. Pada penelitian ini peneliti menerapkan paradigma 

konstruktivis, sehingga peneliti memandang keadaan pengaruh media sosial 

instagram dengan lingkungan murid sekolah dasar terhadap “perilaku 

komunikasi murid sekolah dasar” melalui pengamatan langsung dan terperinci 

terhadap pelaku kelompok kecil dalam setting kehidupan sehari-hari yang wajar 

atau alamiah, agar mampu memahami dan menafsirkan bagaimana pelaku 

kelompok kecil yang bersangkutan menciptakan dan memelihara/mengelola 

komunikasi mereka.  

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi  

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 

20011:15).  
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     Dalam Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri yang membedakannya 

dengan penelitian jenis lainnya. Untuk mengetahui perbedaan tersebut ada 14 ciri 

penelitian kualitatif yaitu:  

1. Dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan dalam kondisi yang asli atau 

alamiah (natural setting).  

2. Peneliti sebagai alat penelitian, artinya peneliti sebagai alat utama 

pengumpul data yaitu dengan metode pengumpulan data berdasarkan 

pengamatan dan wawancara  

3. Dalam penelitian kualitatif diusahakan pengumpulan data secara deskriptif 

yang kemudian ditulis dalam laporan. Data yang diperoleh dari penelitian 

ini berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka.  

4. Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil, artinya 

dalam pengumpulan data sering memperhatikan hasil dan akibat dari 

berbagai variabel yang saling mempengaruhi.  

5. Latar belakang tingkah laku atau perbuatan dicari maknanya. Dengan 

demikian maka apa yang ada di balik tingkah laku manusia merupakan hal 

yang pokok bagi penelitian kualitatif. Mengutamakan data langsung atau 

“first hand”. Penelitian kualitatif menuntut sebanyak mungkin kepada 

penelitinya untuk melakukan sendiri kegiatan penelitian di lapangan.  

6. Dalam penelitian kualitatif digunakan metode triangulasi yang dilakukan 

secara ekstensif baik tringulasi metode maupun triangulasi sumber data.  

7. Mementingkan rincian kontekstual. Peneliti mengumpulkan dan mencatat 

data yang sangat rinci mengenai hal-hal yang dianggap bertalian dengan 

masalah yang diteliti.  
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8. Subjek yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti, jadi tidak sebagai 

objek atau yang lebih rendah kedudukannya.  

9. Mengutamakan perspektif emik, artinya mementingkan pandangan 

responden, yakni bagaimana ia memandang dan menafsirkan dunia dan segi 

pendiriannya.  

10. Verifikasi. Penerapan metode ini antara lain melalui kasus yang 

bertentangan atau negatif.  

11. Pengambilan sampel secara purposif. Metode kualitatif menggunakan 

sampel yang sedikit dan dipilih menurut tujuan penelitian.  

12. Menggunakan “Audit trail”. Metode yang dimaksud adalah dengan 

mencantumkan metode pengumpulan dan analisa data.  

13. Mengadakan analisis sejak awal penelitian. Data yang diperoleh langsung 

dianalisa, dilanjutkan dengan pencarian data lagi dan dianalisis, demikian 

seterusnya sampai dianggap mencapai hasil yang memadai.  

14. Teori bersifat dari dasar. Dengan data yang diperoleh dari penelitian di 

lapangan dapat dirumuskan kesimpulan atau teori.  

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam- 

dalamnya melalui pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Riset ini tidak 

mengutamakan besarnya populasi. Jika data yang terkumpul sudah mendalam 

dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling 

lainnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Seperti yang dikatakan 

oleh Punaji Setyosari :  

“ Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk  menjelaskan 

atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau 
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segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variebel yang bisa dijelaskan 

baik dengan angka-angka maupun kata-kata” (Setyosari, 2010:27). 

 

     pada metode deskriptif, sang peneliti hanya menggunakan relasi antar 

variabel, mengembangkan suatu teori yang telah dikemukakan dan memiliki 

suatu validitas universal, pengujian hipotesis serta pengembangan generalisasi. 

Penelitian deskriptif dijalankan dengan cara mengumpulkan data yang kemudian 

data tersebut guna mengetes pertanyaan atau hipotesis dengan kejadian yang 

dialami saat ini. hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengerti fakta yang terjadi 

pada suatu masalah yang terjadi. Setelah objek tersebut telah diteliti, maka 

mereka melaporkan data tersebut apa adanya sesuai kenyataan. 

 

3.2 Teknik Penentuan Informan  

 3.2.1 Subjek Penelitian 

          Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, ataupun kelompok yang 

sifat-keadaannya akan diteliti. Dengan kata lain subjek penelitian adalah sesuatu 

yang di dalam dirinya melekat atau terkandung objek penelitian. Subjek 

penelitian yaitu keseluruhan objek dimana terdapat beberapa narasumber atau 

informan yang dapat memberikan informasi tentang masalah yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah murid sekolah dasar.  

Informan (narasumber) penelitian adalah orang yang memiliki informasi 

(data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai informasi 

mengenai objek penelitian tersebut. Dalam hal ini, informan merupakan 

sumber data penelitian yang utama yang memberikan informasi dan 
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gambaran mengenai pola perilaku dari kelompok masyarakat yang diteliti. 

(Kuswarno, 2008 : 162)  

 

     Dalam menentukan informan penelitian yang diambil dari subjek, maka 

peneliti menggunakan teknik pengambilan sample dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Pengertian menurut Sugiyono dalam bukunya “Memahami 

Penelitian Kualitatif”, menyebutkan bahwa: 

“purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Petimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menejelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.”(Sugiyono, 2013:51).  

 

     Informan dipilih untuk penelitian ini ada sekitar lima orang, tiga informan 

kunci dan dua informan pembantu yang dijadikan sebagai sumber informasi dan 

akan dimintai keterangannya melalui wawancara, mereka dipilih karena mereka 

mempunyai informasi yang peneliti harapkan. Informan tersebut dipilih karena 

termasuk kepada murid SDN 113 Banjarsari dan orang tua nya serta guru SDN 

113 Banjarsari. Lima informan tersebut dipilih berdasarkan data yang peneliti 

butuhkan dalam penelitian ini. 

3.2.2 Informan Kunci 

   Peniliti memilih tiga orang untuk menjadi informan kunci pada penelitian 

ini, karena menurut peneliti mereka adalah orang yang peneliti anggap sangat 

banyak tahu dan peneliti butuhkan informasinya mengenai masalah yang sedang 

peneliti teliti ini. Tiga orang tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 



41 
 

Tabel 3.1 

Informan Kunci 

No Nama Kelas Jenis Kelamin Usia 

1 M. Anas Naufal 5 Laki-laki 10 tahun 

2 M. Faza Ilham 5 Laki-laki 10 tahun 

3 Mathea Tajzkira Zahanara 6 Perempuan 11 tahun 

Sumber : Data Peneliti, 2018 

3.2.3 Informan Pendukung 

 Adapun informan pendukung dalam penelitian ini, mereka adalah orang-

orang yang menurut peneliti cukup mengetahui mengenai masalah penelitian 

yang peneliti bahas ini. Mereka adalah orang-orang yang selalu lebih tahu  

anak-anak yang sekolah di SDN 113 Banjarsari. Maka dari itu peneliti 

mengambil dua orang yang menurut peneliti relevan untuk penelitian ini. Dua 

orang tersbut bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Informan Pendukung 

No Nama Jenis Kelamin Umur Pekerjaan Keterangan 

1 Yani Hairani Perempuan 50 tahun Guru Guru 

2 Widia Perempuan 30 tahun Ibu Rumah 

Tangga 

Orang tua 

Sumber : Data Peneliti, 2018 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data  

3.3.1 Studi Pustaka  

Studi kepustakaan dimaksud untuk memperoleh telaah teori-teori komunikasi 

dan teori-teori pendukung yang dapat memberikan penjelasan mengenai pokok-

pokok permasalahan yang di teliti, diantaranya:  

1. Tinjauan Pustaka  

     Tinjauan pustaka adalah mengumpulkan data melalui buku-buku literatur dan 

sumber data lainnya, dilengkapi dengan pendapat para ahli yang berhubungan 

dengan permasalahan dibahas untuk mendapatkan data teoritis yang akan 

dijadikan sebagai bahan pembanding dalam pembahasan masalah. Seluruh data 

yang telah diperoleh melalui cara ini merupakan data yang disajikan dengan cara 

mengutip dan mengungkapkan kembali teori-teori yang ada yang berhubungan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan demi menunjang kesempurnaan dari 

hasil penelitian.  

2. Internet Searching  

     Merupakan teknik pengumpulan data melalui bantuan teknologi yang berupa 

alat / mesin pencari di internet dimana segala informasi dari berbagai era tersedia 

didalamnya. Internet searching sangat memudahkan dalam rangka membantu 

peneliti menemukan suatu file / data dimana kecepatan, kelengkapan dan 

ketersediaan data dari berbagai tahun tersedia. Mencari data di internet bisa 

dilakukan dengan cara searching, browsing, surfing ataupun downloading.  
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3.3.2 Studi Lapangan  

Studi lapangan merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mendatangi langsung ketempat objek penelitian, yaitu dengan cara :  

1. Wawancara Mendalam 

     Wawancara Mendalam (Indepth-Interview) merupakan metode 

pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. 

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, pewawancara dan informan 

terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama. Dengan demikian, kekhasan 

wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan. 

     Metode wawancara mendalam (in-depth interview) adalah sama seperti 

metode wawancara lainnya, hanya peran pewawancara, tujuan wawancara, 

peran informan, dan cara melakukan wawancara yang berbeda dengan 

wawancara pada umumnya. Wawancara mendalam dilakukukan berkali-kali dan 

membutuhkan waktu yang lama bersama informan di lokasi penelitian, hal mana 

kondisi ini tidak terjadi pada wawancara pada umumnya. 

2. Observasi  

     Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 

terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Jadi 

subjek yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas 

peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau samar dalam 
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melakukan observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan yang kemungkinan jika dilakukan 

dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan 

penelitian. (Sugiyono, 2012:228)  

3. Catatan Lapangan  

     Catatan lapangan adalah catatan yang dibuat oleh peneliti tentang apa yang 

didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan sewaktu mengadakan pengamatan, 

wawancara, atau menyaksikan suatu kejadian dalam proses pengumpulan data 

dan refleksi terhadap data dalam penelitian. Catatan lapangan ini dibuat dalam 

bentuk coretan seperlunya yang dipersingkat berupa kata-kata ini, frase, pokok-

pokok isi wawancara dan observasi, gambar, sketsa, sosiogram dan diagram. 

Catatan lapangan ini kemudian dilengkapi dan disempurnakan apabila sudah 

pulang ke tempat tinggal peneliti. (Moleong, 2002:153)  

4. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. (Sugiyono, 2012:240)  

 

3.4 Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. 

Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian. 

Menurut Sugiyono (2010:270) cara pengujian kredibilitas atau kepercayaan 
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terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck. Tetapi memilih 

beberapa saja sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan.   

1. Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation)  

     Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat   

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti 

untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi 

buku maupun hasil penelitian membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin 

luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan 

itu benar/dipercaya atau tidak. (Sugiyono, 2010:272)  

2. Triangulasi  

     Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara megecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,  

dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. (Sugiono, 2010:273).  
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3. Diskusi dengan teman sejawat  

     Peneliti dapat mendiskusikan hasil temuan sementaranya dengan teman 

sejawat peneliti. Atau dapat dilakukan dalam suatu moment pertemuan sumber 

data lalu dilakukan diskusi untuk mendapatkan data yang benar-benar teruji. 

Meleong (2006:334) mengungkapkan bahwa diskusi dengan teman sejawat akan 

menghasilkan : (1) pandangan kritis terhadap hasil penelitian, (2) temuan teori 

substantive, (3) membantu mengembangkan langkah berikutnya, (4) pandangan 

lain sebagai pembanding.  

4. Membercheck  

     Data itu harus diakui dan diteruma kebenarannya oleh sumber informasi. 

Data itu juga harus dibenarkan oleh sumber atau informan lainnya. 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

informan, tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian data yang diberikan 

oleh pemberi data. Apabila para pemberi data sudah menyepakati data yang 

diberikan berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel. Akan tetapi 

menjadi sebaliknya yaitu tidak valid dan kredibel apabila para pemberi data 

justru meragukan data dan peneliti tidak melakukan diskusi lebih lanjut dengan 

informan. Dengan demikian, perlu dilakukan diskusi lebih lanjut apabila 

ditemukan ketidakcocokan antara data yang sudah dielaborasi oleh peneliti 

dengan penjelasan lebih lanjut dari informannya.  

     Dalam kasus ini, peneliti harus menyesuaikan dengan pemberi data, sehingga 

data atau informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai dengan apa yang dimaksud informan. Membercheck dilakukan setelah 
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satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapatkan suatu temuan, 

atau kesimpulan. Hal tersebut dapat dilakukan secara individu atau kelompok. 

Dalam diskusi peneliti menyampaikan temuan kepada pemberi data. Data yang 

disampaikan peneliti mungkin ada yang dikurangi, ditambah, disepakati, atau 

ditolak. Untuk kelengkapan bukti kepercayaan, peneliti perlu 

mendokumentasikan moment ini dan membuat formal administrative sebagai 

kelengkapan administrasi penelitian. (Sugiyono, 2010 : 276)  

 

3.5 Teknik Analisa Data  

Teknik analisa data yaitu suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau 

pengujian yang sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-

bagian, dan hubungan bagian dengan keseluruhan. Oleh karena data penelitian ini 

berupa data kualitatif antara lainberupa pernyataan, gejala, tindakan nonverbal yang 

dapat terekam oleh deskripsi kalimat atau gambar) maka terdapat tiga alur kegiatan 

yang dapat dilakukan secara bersamaan, yaitu:  

1. Pengumpulan Data (Data collection) yaitu suatu proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.   

2. Reduksi Data (Data reduction) yaitu Data yang dikelompokkan selanjutnya 

disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi 

yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.   

3. Penyajian data (Data Display) yaitu susunan sekumpulan informasi yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
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4. Penarikan kesimpulan (Conclusion verivications) dimana kesimpulan 

tersebut diverivikasi selama proses penelitian. Verivikasi tersebut berupa 

tinjauan atau pemikiran kembali pada catatan lapangan yang mungkin 

berlangsung sekilas atau malah dilakukan secara seksama dan memakan waktu 

lama, serta bertukar pikiran. Sehingga makna-makna yang muncul dari data 

harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya sehingga 

membentuk validitasnya.   

5. Evaluasi (Evaluation) Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan 

informan, yang didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini 

dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara 

dengan sejumlah informan yang dapat mengaburkan makna persoalan 

sebenarnya dari fokus penelitian. 

 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.6.1 Lokasi Penelitian  

     Dalam penelitian ini untuk melakukan observasi “Perilaku Komunikasi 

Murid Sekolah Dasar Pengguna Media Sosial” dipilihlah SDN 113 Banjarsari, 

Bandung. Dengan alamat: Jl. Merdeka No.22 Braga Bandung, Babakan 

Ciamis,Sumur Bandung, Kota Bandungdan dapat dihubungi melalui telepon 

022-4231594 
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3.6.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, yaitu dimulai dari bulan 

Februari 2018 hingga bulan Juli 2018. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat ditabel 

berikut:  
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Tabel 3.3 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul                             

2 
Penulisan 

BAB I                                                         

Bimbingan                                                         

3 
Penulisan 

BAB II                                                         

 Bimbingan                                                         

4 

Pengumpulan 

Data 

Lapangan                                                         

5 

Penulisan 

BAB III                                                         

Bimbingan                                                         

6 Seminar UP                                                         

7 

Penulisan 

BAB IV                                                         

Bimbingan                                                         

8 

Penulisan 

BAB V                                                         

Bimbingan                                                         

9 

Penyusunan 

Keseluruhan 

Draft                                                         

10 
Sidang 

Skripsi                                                         

Sumber : Penulis, 2018 

 


